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 Lokasi penelitian di SMP Negeri 20 Pekanbaru. Adapun Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana peran kepala sekolah dalam program 
bimbingan dan konseling dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya.  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah 
dalam program bimbingan dan konseling dan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhinya. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan 
informasi bagi kepala sekolah SMP Negeri 20 Pekanbaru tentang perannya dalam 
program bimbingan dan konseling , serta menambah wawasan penulis, dan sebagai 
bahan untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan Strata Satu (S1) di UIN 
SUSKA Riau. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek penelitian ialah kepala sekolah dan 2 orang guru pembimbing, SMP Negeri 20 
Pekanbaru, sedangkan objek dari penelitian ini adalah peran kepala sekolah dalam 
program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru.  
 Selanjutnya teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data, penulis 
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini 
adalah: menunjukkan bahwa kepala sekolah telah melaksanakan perannya dalam 
program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru. Akan tetapi, hal ini 
belum terlaksana dengan maksimal karena masih terdapat beberapa peran yang harus 
ditingkatkan lagi pelaksanaannya.  
Maka adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peran kepala sekolah dalam 
program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah: Latar 
belakang pendidikan, pengalaman, anggaran, dan dukungan dari pihak lain. 
Dari hasil penelitian tersebut, maka penulis menyarankan agar kepala sekolah 
SMP Negeri 20 Pekanbaru terus berusaha untuk lebih meningkatkan lagi perannya 
dalam program bimbingan dan konseling agar pelaksanaan peran tersebut dapat 
terlaksana dengan maksimal.       










HASMIDAR (2010)  : Role of Headmaster in Program of Guidance 
                                                  and Counseling at Junior High School 20 
                                                  Pekanbaru 
 
 
 Location of research in Junior High School 20 Pekanbaru. As for internal 
issue formula this research is the problems on how role of headmaster in program of 
guidance and counseling and factors of what influencing it form’s.  
 Target of this research is to know how role of headmaster in program 
of guidance and counseling at Junior High School 20 Pekanbaru and factors of what 
influencing it form’s. as for usefulness from this research is as information  for 
headmaster Junior High School 20 Pekanbaru about her role in program of guidance 
and counseling, adding writer knowledge in field of guidance and counseling as 
according to majors write make, and also for substance to equip the conditions in 
finishing Strata One (S1) in UIN SUSKA Riau.  
 Kind of this research is descriptive research with qualitative. The subject of 
research is headmaster and two persons of supervisor Junior High School 20 
Pekanbaru, the object of this research is the role of headmaster in program of 
guidance and counseling at Junior High School 20 Pekanbaru.  
 Hereinafter technique used in collecting data, writer use the interview 
technique and documentation. As for result from this research as shows that the 
principal has implemented its role in the program of guidance and counseling in 
Junior High School 20 Pekanbaru. However, this is not done with the maximum 
because there are some roles that have enhanced the program.   
 Hence as for factors influencing role of headmaster in program of guidance 
and counseling at Junior High School 20 Pekanbaru is: Educational background, 
experience, budget, and support from other parties. 
 From the research result, hence writer suggest that the headmaster Junior High 
School 20 Pekanbaru non-stopped out for more improving again her role in program 
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A. Latar Belakang  
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa: 
”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masayarakat, bangsa dan negara”.1  
 
Dengan kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan terjadinya suatu proses 
perubahan, baik lahir maupun bathin, dan perubahan tersebut bersifat positif yang 
menuju perbaikan. 
Upaya pengembangan manusia tidak lain adalah upaya untuk 
mengembangkan segenap potensi yang ada pada diri manusia secara individual 
dalam segenap dimensi kemanusiaan, agar ia menjadi manusia yang seimbang 
antara kehidupan individual dan sosialnya, kehidupan jasmani dan rohaninya. 
Salah satu upaya pengembangan potensi manusia itu melalui jalur pendidikan, 
baik formal maupun informal yang diharapkan dapat mengurangi permasalahan 
individu melalui kegiatan layanan bimbingan dan konseling. Manusia merupakan 
unsur atau faktor penting dalam setiap organisasi kerja, termasuk juga dalam 
bentuk sekolah.  
                                                 
1
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika 





Sekolah merupakan lembaga formal sebagai tempat berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Di dalamnya terdapat beberapa komponen-komponen 
yang saling melengkapi seperti, kepala sekolah, guru, karyawan, serta siswa 
sebagai objeknya, yang mengacu kepada organisasi pelayanan bimbingan dan 
konseling dan meliputi segenap unsur yang ada. Personil pelaksanaan bimbingan 
dan konseling adalah segenap unsur yang terkait di dalam organisasi pelayanan 
bimbingan dan konseling, dengan kepala sekolah sebagai penanggung jawab dan 
koordinator beserta guru pembimbing sebagai pelaksana utamanya. 
Kepala Sekolah sebagai pimpinan sekaligus sebagai personil sekolah yang 
bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan di sekolah. Ia mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan 
pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya dengan dasar Pancasila 
bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 
2. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan; 
3. Mempertinggi budi pekerti; 
4. Memperkuat kepribadian; 
5. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air. 
Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran jalannya 
sekolah secara teknis akademis saja, akan tertapi segala kegiatan, keadaan 
1 
lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan dengan 
masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya pula.2 
Oleh karena itu, Kepala Sekolah haruslah benar-benar mampu untuk 
melaksanakan tugas tersebut, karena selain di lingkungan sekolah, dia sebagai 
orang nomor satu juga harus menjadi contoh bagi masyarakat lingkungannya. 
Namun demikian dalam usaha memajukan sekolah dan menanggulangu kesulitan 
yang dialami sekolah, baik berupa non-fisik maupun yang bersifat material, 
seperti perbaikan gudang, penambahan ruang, penambahan perlengkapan dan 
sebagainya maupun yang bersangkutan dengan pendidikan anak-anak, Kepala 
Sekolah tidak dapat bekerja sendiri. Ia harus bekerjasama dengan guru yang 
dipimpinnya, wali muris, komite sekolah, serta pihak pemerintahan setempat.    
Menurut Daryanto mengambil pendapat As Sujud, Moh. Saleh dan Tatang 
M. Arimin dalam bukunya ”Administrasi Pendidikan” menyebutkan bahwa 
fungsi Kepala Sekolah adalah: 
1. Perumusan tujuan dan membuat kebijaksanaan; 
2.  Mengatur tata kerja meliputi mengatur pembagian tugas dan wewenang, 
petugas pelaksana, menyelenggarakan kegiatan; 
3. Pensupervisi kegiatan sekolah meliputi; 
a. Mengawasi kelancaran kegiatan 
b. Mengarahkan pelaksanaan kegiatan 
c. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
                                                 
2
 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 80  
d. Membimbing dan meningkatkan kemampuan pelaksanaan 
e. Menyusun anggaran sekolah dan menyetujui.3 
Fungsi yang pertama dan kedua tersebut di atas adalah fungsi Kepala 
Sekolah sebagai pimpinan, sedangkan yang ketiga fungsi Kepala Sekolah sebagai 
supervisor. Fungsi Kepala Sekolah dalam kegiatan memimpinnya berjalan 
melalui tahap-tahap kegiatan sebagai berikut: 
1. Perencanaan (planning), perencanaan pada dasarnya menyawab pertanyaan 
apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya, dimana dilakukan, oleh 
siapa dan kapan dilakukan. Kegiatan-kegiatan sekolah seperti yang telah 
disebutkan dimuka harus direncanakan oleh Kepala Sekolah, hasil berupa 
rencana tahunan sekolah yang akan berlaku pada tahun ajaran berikutnya. 
Rencana tahunan tersebut kemudian dijabarkan kedalam program tahunan 
sekolah yang biasanya dibagi kedalam dua program semester. 
2. Pengorganisasian (organizing), Kepala Sekolah sebagai pemimpin bertugas 
untuk menjadikan kegiatan-kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah 
agar dapat berjalan lancar. Kepala Sekolah perlu mengadakan pembagian 
kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi anak buahnya dengan 
pembagian kerja yang baik. Pelimpahan wewenang dan prinsip 
pengorganisasian, kegiatan sekolah akan berjalan lancar dan tujuan dapat 
dicapai. 
3. Pengarahan (directing), pengarahan adalah kegiatan membimmbing anak 
buah dengan jalan memberi perintah (komando), memberi petunjuk, memberi 
dorongan semangat kerja, menegakkan disiplin, memberikan berbagai usaha 
lainnya agar mereka dapat melakukan pekerjaan mengikuti arah yang 
ditetapkan dalam petunjuk, peraturan, atau pedoman yang telah ditetapkan. 
4. Pengkoordinasian (coordinating), pengkoordinasian adalah kegiatan 
menghubungkan orang-orang dan tugas-tugas sehingga terjalin kesatuan atau 
keselarasan, keputusan, kebijakan, tindakan, langkah sikap serta tercegah dari 
timbulnya pertentangan, kekacauan, kekembaran (duplikasi), dan kekosongan 
tindakan. 
5. Pengawasan (controling/evaluating), pengawasan adalah tindakan atau 
kegiatan usaha agar pelaksanaan pekerjaan serta hasil kerja sesuai dengan 
rencana, perintah, petunjuk atau ketentuan-ketentuan lainnya yang telah 
ditetapkan. 
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 Ibid., hlm. 81  
6. Kepegawaian (staffing), untuk memberikan motivasi kepada pegawai sekolah 
agar selalu bekerja dengan giat, kesejahteraan kepegawaian dan penghargaan 
atas jasa-jasa mereka membimbing untuk dapat lebih maju, adanya 
kesempatan-kesempatan menangani masalah pemberhentian dan penulisan 
kepegaqaian.4           
Kepala sekolah harus mempu berinisiatif dan kreatif yang mengarah 
kepada perkembangan dan kemajuan sekolah yang merupakan tugas dan 
tanggung jawabnya, dimana kesemuanya itu tidak terlepas pula dalam kaitannya 
dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.  
Menurut Ahamad Juntika dalam bukunya berjudul ”Manajemen 
Bimbingan dan Konseling” menyebutkan bahwa tugas kepala sekolah dalam 
program bimbingan dan konseling sebagai berikut: 
1) Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pendidikan, yang meliputi kegiatan 
pengajaran, pelatihan, dan bimbingan; 
2) Menyediakan dana dan melengkapi sarana-prasarana pelaksanaan bimbingan 
dan konseling; 
3) Memberikan kemudahan bagi terlaksananya program bimbingan dan 
konseling; 
4) Mengadakan kegiatan dan pembinaan pengawasan terhadap pelaksanaan 
bimbingan dan konseling; 
5) Menetapkan koordinator guru pembimbing yang bertanggung jawab atas 
koordinasi pelaksanaan bimbingan dan konseling berdasarkan kesepakatan 
bersama guru pembimbing; 
6) Membuat surat tugas guru dalam proses bimbingan dan konseling pada setiap 
awal catur wulan/ semester; 
7) Menyiapkan surat pernyataan melakukan kegiatan bimbingan dan konseling 
sebagai bahan usulan angka kredit bagi guru pembimbing. Surat pernyataan 
ini dilampiri bukti fisik pelaksanaan tugas; 
8) Mengadakan kerjasama dengan instansi atau pihak lain di luar sekolah demi 
terlaksananya program bimbingan dan konseling; 
9) Melaksanakan bimbingan dan konseling terhadap 40 orang siswa bagi Kepala 
Sekolah yang berlatar belakang pendidikan bimbingan dan konseling.5 
                                                 
4
 Ibid., hlm. 82-83  
5
 Achmad Juntika Nurihsan, Manajemen Bimbingan & Konseling, (Jakarta: PT. Gramedia, 
2005), hlm. 31-32.  
 Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen dari 
pendidikan kita, mengingat bahwa bimbingan dan konseling adalah merupakan 
suatu kegiatan bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada individu pada 
umumnya, dan siswa pada khususnya di sekolah dalam rangka meningkatkan 
mutunya. Dalam hal ini tidak terlepas juga dari tugas kepala sekolah sebagai 
penanggung jawab dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Dengan 
demikian, kepala sekolah memegang peranan penting dalam program bimbingan 
dan konseling.  
Salah satu lembaga formal yang ada di Pekanbaru adalah SMP negeri 20 
Pekanbaru, dimana didalamnya terdapat 1.017 orang siswa, dan 5 orang guru 
pembimbing yang telah melaksanakan kegiatan program bimbingan dan 
konseling. Dengan demikian, jelaslah kepala sekolah ikut serta dalam program 
bimbingan dan konseling tersebut.  
Berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan), penulis menemukan 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Belum tersedianya ruang bimbingan dan konseling secara khusus; 
2. Persediaan alat pengumpul dan penyimpan data yang berhubungan dengan 
kegiatan bimbingan dan konseling kurang lengkap; 
3. Pengawasan kepala sekolah terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling masih kurang; 
4. Anggaran untuk kebutuhan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
kurang jelas.     
Berangkat dari latar belakang dan gejala-gejala tersebut di atas , maka 
penulis tertarik untuk meneliti tentang ”Peran Kepala Sekolah dalam Program 
Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru”.     
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul penelitian ini, 
maka penulis perlu menjelaskan terlebih dahulu beberapa istilah yang digunakan 
dalam judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Peran  
Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 
peristiwa.6  
Adapun peran yang dimaksudkan disini adalah tugas/ kewajiban 
kepala sekolah sebagai penanggung jawab dalam program bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru, dimana tugas tersebut terdiri atas 9 
(sembilan) item.   
2. Kepala Sekolah  
Kepala sekolah merupakan penanggung jawab program pendidikan 
secara menyuluruh (termasuk didalamnya program bimbingan dan konseling) 
di satuan pendidikan masing-masing.7 
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 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hlm. 751  
3. Program  
Pogram adalah rancangan sesuatu yang akan dijalankan. 8 adapun 
program yang dimaksudkan di sini adalah suatu perencanaan mengenai 
kegiatan bimbingan dan konseling yang akan dilaksanakan di SMP Negeri 20 
Pekanbaru.  
 
4. Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya 
sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar 
memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.9 Sedangkan 
konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling dimana proses pemberian bantuan itu berlangsung melalui 
pertemuan langsung/ tidak langsung antara guru pembimbing/ konselor 
dengan klien.10  
Adapun bimbingan dan konseling yang dimaksudakan dalam 
penelitian ini adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan secara sadar 
oleh guru pembimbing kepada siswa dalam rangka perubahan tingkah laku.  
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
                                                                                                                                           
7
 WS. Winkel SJ., Seri Pemandu Pelaksanaan BK di Sekolah Menengah, (Jakarta: Bulan 
Bintang 1976),  hlm. 51 
8
 M. Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Amani), hlm. 324   
9
 Hallen A, Bimbingan dan Konseling,  (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 3.  
10
 Ibid.,  hlm. 11.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah, 
bahwa persoalan pokok dalam kajian ini adalah peran kepala sekolah dalam 
program bimbingan dan konseling. Berdasarkan persoalan tersebut, maka 
persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini dapat diidentifikasi sebagai 
berikut : 
a. Peran Kepala Sekolah khususnya menyangkut program bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran kepala sekolah dalam program 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru.  
c. Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah dalam program bimbingan 
dan konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru. 
d. Kerjasama kepala sekolah dengan instansi atau pihak lain di luar sekolah 
dalam program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru.  
2. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka penulis 
membatasi masalah yang akan diteliti dengan menfokuskan pada pembahasan 
tentang peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan konseling dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, persoalan dalam kajian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimana peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan konseling 
di SMP Negeri 20 Pekanbaru.? 
b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peran kepala sekolah dalam 
program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru?  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Ada beberapa hal yang menjadi tujuan yang hendak dicapai pada 
penlitian ini, yaitu sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah dalam program 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peran 
kepala sekolah dalam program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 
20 Pekanbaru.  
2. Kegunaan Penelitian  
Bertitik tolak dari tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, 
maka besar sekali harapan penulis agar penelitian ini bermanfaat untuk : 
a. Masukan kepada kepala sekolah akan program bimbingan dan konseling 
di sekolah; 
b. Memperluas wawasan atau pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
masalah ilmu pendidikan yang berkaitan dengan tugas dan tanggung 
jawab personil sekolah dalam program bimbingan dan konseling dan 
praktik penerapannya di lapangan; 
c. Untuk memenuhi persyaratan dalam mencapai gelar sarjana Strata Satu 




A. Konsep Teoritis 
1. Pengertian Kepala Sekolah 
Secara harfiah, Kepala Sekolah terdiri dari dua kata yaitu kepala dan 
sekolah. Kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu 
organisasi atau lembaga, sedangkan kata sekolah adalah suatu bangunan atau 
lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.1 Dengan 
demikian Kepala Sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar-
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.2  
Kepala Sekolah adalah sebagai penanggung jawab dalam pelaksanaan 
program pendidikan secara menyeluruh (termasuk di dalamnya program 
bimbingan dan konseling) di satuan pendidikan masing-masing. Kepala 
sekolah sebagai manajer sekolah mempunyai wewenang dan kewajiban dalam 
program bimbingan dan konseling.3 Di samping itu, Dewa Ketut Sukardi, 
dalam bukunya ”Pengantar Pelaksanaan Program BK di Sekolah” 
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 Soekanto, dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 
hlm. 77   
3
 Thantawy R., Manajemen Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Pamator Pressindo, 
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menyebutkan kepala sekolah adalah penanggung jawab pelaksanaan teknis 
bimbingan dan konseling di sekolahnya. 4 
Dalam menjalankan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya, 
Kepala Sekolah memiliki gaya kepemimpinan masing-masing yang sangat 
mempengaruhi kinerja para tenaga kependidikan di lingkungan kerja masing-
masing. Kegagalan dan keerhasilan sekolah banyak ditentukan oleh Kepala 
Sekolah, karena Kepala Sekolah merupakan pengendali atau penentu arah 
yang hendak ditempuh oleh sekolah menuju tujuan. Keberhasilan sekolah 
adalah keberhasilan Kepala Sekolah.   
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa betapa 
pentingnya peran kepala sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah.    
2. Peran Kepala Sekolah dalam Program Bimbingan dan Konseling 
Pada dasarnya kepala sekolah pada suatu lembaga pendidikan adalah 
berfungsi sebagai konselor dan bertanggung jawab atas program bimbingan 
dan konseling. Namun demikian titik berat tanggung jawab tersebut adalah 
koordinator kegiatan bimbingan dan konseling, yaitu guru yang sudah 
ditunjuk dan memiliki spesifikasi khusus mengenai bimbingan dan konseling. 
Sedangkan personil lainnya adalah sebagai informan, dan sebagai pembantu 
pelaksana kegiatan bimbingan dan konseling. 
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 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program BK di Sekolah, (Jakaata: Rineka 
Cipta, 2000), hlm. 52.   
Peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan konseling 
dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan yang ingin 
mereka capai, termasuk seluk beluk (mekanisme) yang diterapkan dalam 
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling. 
Dalam pelaksanaan itu perlu dikaji, apakah peran kepala sekolah 
tersebut sudah dilakukan sedalam dan setuntas mungkin? Atau masih ada 
aspek-aspek penting yang belum dilaksanakan. Kesimpulan yang dapat ditarik 
dalam hal analisis ini menurut kerangka berpikir Prayitno (1985:82) adalah 
kemungkinan dilanjutkannya aspek-aspek penting yang belum dilaksanakan 
sebelumnya. ”Sampai seberapa jauh hal itu perlu dan berguna”? Bagaimana 
dampaknya kepada program bimbingan dan konseling? Hal-hal apa sajakah 
yang diperlukan Kepala Sekolah. 
Secara khusus bagaimana memunculkan alternatif atau strategi baru 
untuk melaksanakan peran itu secara efektif dan efisien. Berdasarkan 
pandangan-pandangan di atas, sesungguhnya pelaksanaan analisis ini penulis 
menfokuskan pada peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan 
konseling di SMPN 20 Pekanbaru. Bertitik tolak dari hasil penelitian terhadap 
peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan konseling tersebut, 
menurut Prayitno (1995:82) ”Hasil akhir penilaian tersebut di atas berupa 
diskripsi yang menyangkut aspek-aspek proses dan isi penyelenggaraan 
termasuk personilnya”. 
Lebih luas penelitian terhadap layanan tersebut menurut Prayitno 
(1985:81) lebih bersifat penilaian “dalam proses” yang dapat dilakukan 
melalui: 
a. Mengamati partisipasi dan aktivitas peserta selama kegiatan berlangsung; 
b. Mengungkapkan pemahaman peserta;      
c. Mengungkapkan minat dan sikap mereka tentang kemungkinan kegiatan 
lanjutan; 
d. Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana penyelenggaraan layanan. 
Dari pengamatan sehari-hari, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
berdasarkan penilaian proses, pelaksanaan tugas kepala sekolah dalam 
program bimbingan dan konseling di SMPN 20 Pekanbaru ”belum efektif”. 
Secara tertulis, penelitian ini diungkapkan melalui hasil dari 
pengamatan penulis selama melaksanakan PLKP-S (Praktik Lapangan 
Konseling Pendidikan di Sekolah)  untuk mengetahui tugas kepala sekolah 
dalam program bimbingan dan konseling di SMPN 20 Pekanbaru.  
Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab kegiatan pendidikan, yang 
meliputi kegiatan pengajaran, pelatihan, dan bimbingan di sekolah berperan: 
a. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pendidikan, yang meliputi kegiatan 
pengajaran, pelatihan, dan bimbingan; 
b. Menyediakan dana dan melengkapi sarana-prasarana pelaksanaan 
bimbingan dan konseling; 
c. Memberikan kemudahan bagi terlaksananya program bimbingan dan 
konseling; 
d. Mengadakan kegiatan dan pembinaan pengawasan terhadap pelaksanaan 
bimbingan dan konseling; 
e. Menetapkan koordinator guru pembimbing yang bertanggung jawab atas 
koordinasi pelaksanaan bimbingan dan konseling berdasarkan 
kesepakatan bersama guru pembimbing; 
f. Membuat surat tugas guru dalam proses bimbingan dan konseling pada 
setiap awal catur wulan/ semester; 
g. Menyiapkan surat pernyataan melakukan kegiatan bimbingan dan 
konseling sebagai bahan usulan angka kredit bagi guru pembimbing. 
Surat pernyataan ini dilampiri bukti fisik pelaksanaan tugas; 
h. Mengadakan kerjasama dengan instansi atau pihak lain di luar sekolah 
demi terlaksananya program bimbingan dan konseling; 
i. Melaksanakan bimbingan dan konseling terhadap 40 orang siswa bagi 
Kepala Sekolah yang berlatar belakang pendidikan bimbingan dan 
konseling.5    
  
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Peran Kepala Sekolah dalam 
Program Bimbingan dan Konseling 
a. Faktor Internal, atau dorongan yang datang dari dalam diri individu 
pemegang peranan/ tugas itu sendiri, yaitu kemampuan individu dan 
kesehatan mental serta kestabilan emosi pribadi kepala sekolah. Kepala 
sekolah adalah penanggung jawab pelaksanaan teknis bimbingan dan 
konseling di sekolahnya.6 Maka dalam hal ini sangat dibutuhkan 
kemampuan seorang kepala sekolah sebagai penanggung jawab dalam 
program bimbingan dan konseling.  
b. Faktor Eksternal, atau dorongan yang datang dari luar diri individu 
pemegang peranan/ tugas itu sendiri, yang teridiri atas pendidikan dan 
pengalaman pemegang peranan/ tugas. Agar pelaksanaan tugas dalam hal 
program bimbingan dan konseling dapat berjalan secara efektif dan 
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efesien, maka seorang kepala sekolah harus memperhatikan kelengkapan 
sarana dan prasarana yang berkaitan dengan program bimbingan dan 
konseling. 
4. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
a. Pengertian Bimbingan 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
kata ”Guidance” berasal dari kata kerja ”to Guide” yang mempunyai arti 
”menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu”. Sesuai 
dengan istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai 
suatu bantuan atau tuntunan.7 
Berdasarkan pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 29/ 90, 
”Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada sisswa dalam 
rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan 
merencanakan masa depan”. 
Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi dimaksudkan agar 
peserta didik mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri, serta 
menerimanya secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan 
diri lebih lanjut.  
Selanjutnya Rochman Natawidjaya dalam tulisan Dewa Ketut 
Sukardi menjelaskan bahwa:  
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 Hallen A., Op. Cit.,  hlm. 3.  
”Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian 
bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami 
dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan 
dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan 
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat dan kehidupan 
pada umumnya. Dengan demikian, dia akan dapat menikmati 
kebahagiaan hidupnya dan dapat memberikan sumbangan yang 
berarti kepada kehidupan masyarakat pada umumnya. Bimbingan 
membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal 
sebagai makhluk sosial”.8    
 
Dari beberapa pengertian tentang bimbingan yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa: Bimbingan 
adalah merupakan proses pemberian bantuan kepada seseorang atau 
sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis oleh guru 
pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi 
yang mandiri.   
b. Pengertian Konseling  
Konseling sebagai terjemahan dari ”Counseling” merupakan 
bagian dari bimbingan, baik sebagai layanan maupun sebagai teknik.  
Selanjutnya Rochman Natawidjaja mendefinisikan bahwa 
konseling merupakan satu jenis layanan yang merupakan bagian terpadu 
dari bimbingan.  
Konseling dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik antara 
dua individu, dimana yang seorang (yaitu konselor) berusaha membantu 
yang lain (yaitu klien) untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendiri 
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dalam hubungan dengan masalah-masalah yang dihadapinya pada waktu 
yang akan datang.9 
  
Lebih lanjut Dewa Ketut Sukardi mengambil pendapat Prayitno 
dalam bukunya berjudul ”Pengantar Pelaksanaan Program BK di 
Sekolah” mengemukakan bahwa konseling adalah ”pertemuan empat 
mata antara klien dan konselor yang berisi usaha yang laras, unik, dan 
human (manusiawi), yang dilakukan dalam suasana keahlian yang 
didasarkan atas norma-norma yang berlaku”.10 
 
Dari beberapa pengertian tentang bimbingan yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa: Konseling 
merupakan suatu upaya bantuan yang dilakukan dengan empat mata atau 
tatap muka antara konselor dengan klien yang berisi usaha yang laras, 
unik, manusiawi, yang dilakukan dalam suasana keahlian yang 
didasarkan atas norma-norma yang berlaku, agar klien memperoleh 
konsep diri dan kepercayaan diri sendiri dalam memperbaiki tingkah 
lakunya pada saat ini dan mungkin pada masa yang akan datang. 
   Dari penjelasan tersebut di atas, maka dapat kita ketahui bersama 
bahwa bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang bersumber pada 
kehidupan manusia. Kenyataan menunjukkan bahwa manusia di dalam 
kehidupannya sering menghadapi persoalan-persoalan yang silih berganti. 
Persoalan yang satu dapat diatasi, persoalan yang lain timbul demikian 
seterusnya. Hal demikianlah yang sering terjadi pada diri siswa di sekolah. 
Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan layanan bimbingan dan konseling di 
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sekolah. Karena tidak sedikit siswa yang mampu mengatasi persoalannya 






5. Bimbingan dan Konseling Pola 17 Plus 
 
Diagram BK Pola 17 Plus 
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 Dari diagram di atas dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1) Kegiatan Bimbingan dan Konseling secara menyeluruh meliputi enam bidang 
bimbingan, yaitu : 
a. Bimbingan Pribadi 
b. Bimbingan Sosial 
c. Bimbingan Belajar 
d. Bimbingan Karir 
e. Bimbingan Kehidupan Berkeluarga  
f. Bimbingan Kehidupan Beragama11  
2) Kegiatan bimbingan dan konseling dalam keempat bidang itu diselenggarakan 
melalui sembilan jenis layanan, yaitu : 
a. Layanan Orientasi  
b. Layanan Informasi  
c. Layanan Penempatan / Penyaluran  
d. Layanan Penguasaan Konten 
e. Layanan Bimbingan Kelompok 
f. Layanan Konseling Kelompok  
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 Prayitno, Seri Layanan Konseling, (Padang: UNP, 2004), hlm. 1  
g. Layanan Konseling Individu 
h. Layanan Konsultasi 
i. Layanan Mediasi.12 
3) Untuk mendukung kesembilan jenis layanan tersebut diselenggarakan enam 
kegiatan pendukung, yaitu : 
a. Aplikasi Instrumentasi BK 
b. Himpunan Data  
c. Konferensi Kasus 
d. Kunjungan Rumah  
e. Tampilan Kepustakaan  
f. Alih Tangan Kasus13 
6. Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah  
Untuk terselenggaranya program bimbingan dan konseling di sekolah, 
diterbikan sejumlah buku petunjuk atau pedoman. Di samping buku petunjuk 
yang telah dikeluarkan Dirjendiknas, diterbitkan pula buku-buku seri 
pemandu pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Buku-buku seri pemandu itulah yang dijadikan secara teknis 
operasional, yang memuat berbagai materi program bimbingan dan konseling. 
Secara keseluruhan kegiatan itu dikemas kedalam sembilan jenis layanan, 
enam kegiatan pendukung, yang dikaitkan dengan segenap bidang bimbingan 
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(pribadi, sosial, belajar, karir, kehidupan beragama, dan kehidupan 
berkeluarga) sebagaimana dijelaskan tersebut di atas. 
Diskripsi dari tugas kepala sekolah sudah dilakukan sedemikian rupa 
agar tiap kepala sekolah dapat melaksanakan tugasnya masing-masing. 
Sesungguhnya demikian, manfaat buku panduan dan mutu 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah sangat tergantung pada 
wawasan, pengetahuan, keterampilan, aktivitas, kreatifitas, dan kesungguhan 
pada pelaksanaannya, terutama Guru Pembimbing. 
Oleh sebab itu, agar tugas itu terlaksana dengan efektif, selain 
memperhatikan hal-hal seperti tersebut di atas, maka perlu sosialisasi yang 
berorientasi pada peningkatan kualitas pelaksanaan tugas kepala sekolah 
tersebut. Sebab, ”Minimnya sosialisasi” telah berakibat munculnya berbagai 
spekulasi seperti beberapa temuan dari Ambo Enre Abdullah berikut ini: 
Potensi atau kondisi guru non bimbingan dan konseling yang 
menimbulkan masalah bagi Guru Pembimbing disebabkan antara lain: 
a. Kurang memahami tentang bimbingan dan konseling; 
b. Kurang atau tidak mau bekerja sama dengan guru pembimbing; 
c. Acuh tak acuh, kurang simpatik atau empatik terhadap siswa; 
d. Kurang memahami program-program bimbingan dan konseling; 
e. Tindakan yang tidak menopang pelaksanaan kode etik bimbingan dan 
konseling.14 
 
B. Penelitian Relevan 
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 Ambo Enre Abdullah, Makalah: Identifikasi Kebutuhan Masalah Tantangan BK dan 
Implikasinya Bagi Perkembangan Profil Konselor Abad XXI, (Surabaya: Panitia Kongres VIII dan 
Konvrrensi Nasional X IPBA).  
Penelitian tentang peran kepala sekolah telah banyak dilakukan oleh 
peneliti. Di antaranya, Sri Hartati, mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau pada tahun 2007, meneliti tentang peran kepala 
sekolah dalam membina hubungan guru dengan murid di Perguruan 
Muhammadiyah Pekanbaru. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan peran kepala sekolah terlaksana dengan maksimal. Selain itu, 
Badriah, mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 
Riau pada tahun 2009, meneliti tentang peran kepala sekolah dalam proses 
penyusunan anggaran pendapatan belanja sekolah di MAN Sungai Pakning Kab. 
Bengkalis. Hasil penelitian tersebut tergolong kategori sangat berperan, dengan 
nilai 88,2%. 
Dari paparan di atas menunjukkan bahwa secara khusus penelitian 
terhadap pelaksanaan peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan 
konseling belum pernah diteliti. Atas alasan itulah peneliti tertarik untuk 
melakukan kajian dengan menfokuskan pada topik seperti tersebut di atas. 
C. Konsep Operasional 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, bahwa yang 
akan diteliti adalah Peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan 
konseling. Peran adalah suatu tindakan yang harus dikerjakan, atau pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawab bagi seseorang dalam suatu peristiwa..  
Berdasarkan konsep tersebut yang dimaksud peran dalam kajian ini adalah 
peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan konseling. Kemudian untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka konsep yang digunakan 
perlu dioperasionalkan, dengan masalah yang dibahas adalah ”Peran Kepala 
Sekolah dalam Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 20 Pekanbaru”. Oleh karena itu, penulis mengemukakan beberapa 
indikator tugas kepala sekolah sebagai berikut: 
1. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pendidikan, yang meliputi kegiatan 
pengajaran, pelatihan, dan bimbingan; 
2. Menyediakan dana dan melengkapi sarana-prasarana pelaksanaan bimbingan 
dan konseling; 
3. Memberikan kemudahan bagi terlaksananya program bimbingan dan 
konseling; 
4. Mengadakan kegiatan dan pembinaan pengawasan terhadap pelaksanaan 
bimbingan dan konseling; 
5. Menetapkan koordinator guru pembimbing yang bertanggung jawab atas 
koordinasi pelaksanaan bimbingan dan konseling berdasarkan kesepakatan 
bersama guru pembimbing; 
6. Membuat surat tugas guru dalam proses bimbingan dan konseling pada setiap 
awal catur wulan/ semester; 
7. Menyiapkan surat pernyataan melakukan kegiatan bimbingan dan konseling 
sebagai bahan usulan angka kredit bagi guru pembimbing. Surat pernyataan 
ini dilampiri bukti fisik pelaksanaan tugas; 
8. Mengadakan kerjasama dengan instansi atau pihak lain di luar sekolah demi 





A. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Dalam penelitian ini, penulis melakukannya dari tanggal 24 September 
hingga tanggal 10 November 2010. Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 20 
Pekanbaru, yang terletak di Jl. Abadi Km. 7,5 Arengka Pekanbaru. 
Penulis memilih lokasi tersebut didasari atas alasan bahwa persoalan-
persoalan yang dikaji ada di lokasi tersebut, dan penulis pernah melaksanakan 
PLKP-S (Praktik Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah). 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini ialah Kepala SMP Negeri 20 Pekanbaru dan 
2 orang Guru Pembimbing sebagai subjek pendukung.  
2. Objek Penelitian  
Adapun yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah peran 
kepala sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP 
Negeri 20 Pekanbaru.  
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ialah Kelapa Sekolah, dan dua orang guru 
pembimbing. Walaupun di SMP Negeri 20 Pekanbaru terdapat lima orang guru 
pembimbing, akibat kesibukan masing-masing menyebabkan penulis sulit untuk 
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menemui, maka dalam penelitian ini penulis hanya memilih dua orang guru 
pembimbing. Karena jumlah tersebut sedikit, maka penulis tidak mengambil 
sampel. Oleh karena itu, penelitian ini disebut dengan penelitian populasi. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Data yang dikumpulkan sehubungan dengan penelitian ini adalah data 
tentang peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan konseling di SMP 
Negeri 20 Pekanbaru dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan teknik penelitian sebagai berikut : 
a. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara 
lisan kepada kepala sekolah dan 2 orang guru pembimbing, untuk 
mendapatkan data tentang peran kepala sekolah dalam program bimbingan 
dan konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 
masalah penelitian, untuk memperoleh data kuantitatif dan kualitatif tentang 
sekolah dan peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan konseling di 
SMP Negeri 20 Pekanbaru. 
E. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Caranya adalah apabila semua data dari hasil wawancara 
penulis kepada kepala sekolah dan 2 orang guru pembimbing telah terkumpul, 
lalu digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut 
kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
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BAB IV 
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Sekolah 
Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar, 
serta tempat menerima dan memberi pelajaran.1 Lembaga yang dimaksud 
terdiri dari: Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, Pendidikan Tinggi, 
Pendidikan Informal, Pendidikan Nonformal, Pendidikan Anak Usia Dini, 
Pendidikan Kedinasan, Pendidikan Keagamaan, Pendidikan Jarak Jauh, 
dan Pendidikan Khusus.2 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru merupakan salah 
satu bangunan atau lembaga pengajaran yang berdiri sejak tahun 1988, 
terletak di Jl. Abadi Km. 7,5 Arengka Pekanbaru. Yang pada mulanya 
daerah ini bernama Sukaramai. Pada awal berdiri sekolah ini dipimpin 
oleh Bapak BAHARI ENSIH, yang menjabat sebagai kepala sekolah 
selama 5 tahun yakni sejak tahun 1988 sampai tahun 1993. Hingga saat ini 
telah terjadi beberapa kali pergangtian kepala sekolah.  
Adapun nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat di SMP 
Negeri 20 Pekanbaru ialah : 
1) Bahari Ensih  (1988 – 1993) 
2) Ahmad Hamid   (1993 – 1995) 
                                                 
1
 Tim Prima Pena, Op. Cit., hlm. 684  
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3) Hj. Mardiani Lelo   ( 1995 – 1999) 
4) Dra. Hj. Syahniar   ( 1999 – 2003) 
5) Drs. H. Yusli Karim  ( 2003 – 2008 ) 
6) Dra. Hj. Sri Nani   ( 2008 – sekarang ) 
 
Dra. Hj. Sri Nani ialah kepala SMP Negeri 20 Pekanbaru yang 
menjabat sejak tahun 2008 sampai sekarang. Beliau adalah tamatan S1 
Jurusan Bahasa dan Sastra di Fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan di 
Universitas Riau Pekanbaru.sebelum menjabat sebagai kepala sekolah, 
beliau adalah pegawai tata usaha di sebuah SMP di Pekanbaru pada tahun 
1982 sampai 1989, selanjutnya di tempat yang sama beliau dipercayakan 
untuk menjadi tenaga pengajar di bidang studi Bahasa Indonesia pada 
tahun 1991 sampai 2008.   
 3 
2. Struktur Organisasi Sekolah 3 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH  
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 Observasi & Wawancara Staff SMP Negeri 20 Pekanbaru   
KEPALA SEKOLAH  
Dra. Hj. SRI NANI  
NIP. 19580309 198303 2004  Dra. Hj. SRI NANI  NIP. 19580309 198303 2004  
WAKIL  KEPSEK  
Drs. RUSLAN  
NIP. 19590504 198701 2001  
Drs. RUSLAN  
NIP. 19590504 198701 2001  
 
KOMITE 
Said Masri, SH  
UR. SAPRA 
 ROSMIYAR 
NIP. 19670104 199103 2005 
 
UR. KESISWAAN 
Drs. RUSLAN  
NIP. 19590504 198701 2001  
 
ELIAN MERRI, S.Pd 




NIP. 19590504 198701 2001  
 
Dra. Hj. Nardawati 
NIP. 19541110 1980003 2002 
 
UR. HUMAS 
Drs. RUSLAN  
NIP. 19590504 198701 2001  
 
Hj. ERNI YUSLAN 
NIP. 19521129 197803 2002 
 
UR. TATA USAHA 
Peng. IPA Fisika 
FAUZIMAR, S.Pd 
Peng. Perpustakaan 
MARIA EMA, S.PD 
Peng. Komputer 
 






3. Kurikulum  
Kurikulum adalah suatu hal yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan suatu program pembelajaran di sekolah. Kurikulum pada semua 
jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi 
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi, daerah, dan peserta didik.4 Adapun 
kurikulum yang ditetapkan di SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Kurikulum ini menekankan pada pencapaian kompetensi siswa, baik 
secara individu maupun kelompok dengan menggunakan metode atau 
pendekatan yang berpatipasi. Sumber belajar yang digunakan pada kurikulum 
ini tidak hanya guru yang efektif, tapi siswalah yang menemukan materi yang 
ingin dicapai.  
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat : 
a. Pendidikan Agama;  
b. Pendidikan Kewarganegaraan;  
c. Bahasa; 
d. Matematika; 
e. Ilmu Pengetahuan Alam; 
f. Ilmu Pengetahuan Sosial; 
g. Seni dan Budaya; 
h. Pendidikan Jasmani dan Olahraga; 
                                                 
4
 UU SISDIKNAS 2003, Op.Cit., hlm. 19 
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i. Keterampilan / Kejuruan; dan  
j. Muatan Lokal.5  
4. Keadaan Guru dan Siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru  
a. Keadaan Guru 
Guru sebagai tenaga profesional mengandung arti bahwa pekerjaan 
guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi 
akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan 
untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu.6   
Sesuai dengan pernyataan di aras, maka guru yang mengajar di 
SMP Negeri 20 Pekanbaru boleh dikatakan mempunyai profesionalitas 
dalam bidang ilmunya sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Guru 
SMP Negeri 20 Pekanbaru ada yang bestatus Pegawai Negeri dan ada juga 
yang berstatus tidak tetap atau tenaga honorer.  
Guru sebagai unsur penting dalam pelaksanaan program 
pendidikan dan sebagai tenaga edukatif memiliki beban dan tanggung 
jawab yang kompleks. Untuk lebih jelasnya keadaan guru yang mengajar 
di SMP Negeri 20 Pekanbaru tahun ajaran 2009/2010, dapat dilihat pada 




                                                 
5
 Ibid., hlm. 18 
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KEADAAN GURU DAN TU  
SMP NEGERI 20 PEKANBARU  
T.A. 2009 / 2010 






































Dra. Hj. Nardawati  
Dra. Hj. Sri Nani  
Drs. Ruslan 
Maria Ema, S.Pd 
Indrawati  
Dra. Asnimar, A 
Hj. T. Rahmiwati, S.Pd 





Dra. Mahlinar Bety  
Suarni, S.Pd 
Hj. Erni Yulsam 
Salmah 
Wendi Destika, S.Pd 





Getri Damsir  
Hj. Emmiliya, S.Pd 
Hj. Nursiah, S.Pd 
Sri Hastuti, S.Pd 
Anidawati 
Urfah, S.Pd 






Asma Bangun  
Elian Meri, S.Pd 






























































B. Inggris  
PKN 



















































Afrina Rauf, S.Pd 
Nurdail Harahap 









M. Arfan, S.Pd 
Sakurnian, S.Pd 
Agustina 
Y.A.A. Erna Putri  
Nurhaila, S.Pd 
Hj. Asnidar. NM, S.Pd  
Legi Allegi Wiyanti, S.Pd 
Fatmariza, S.Pd 
Hj. Wartiningsih, S.Pd  
H. Elfis Agus, S.Pd  
Nurfakhrati, S. Ag 
Nurbaiti, S.Pd  
Ledy Hirraselpa, S.Pd 
Syafrial, S.Pd  
Rismawati, S.Pd  
Samsurizal 
























































B. Indonesia  




B. Inggris  
Matematika  
























Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMP Negeri  20 Pekanbaru 
b. Keadaan Siswa 
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Siswa adalah peserta didik yang merupakan anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.7   
Siswa yang diterima di SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah siswa 
SD/MI yang berasal dari tamatan sekolah umum maupun agama. Keadaan 
siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru pada tahun ajaran 2009/2010 berjumlah 
1.015 orang. Terdiri dari 3 kelas, dan masing-masing kelas terdiri dari 8-9 
lokal, jumlah seluruhnya adalah 26 lokal. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
TABEL IV.2 
JUMLAH SISWA MENURUT TINGKAT KELAS 








N = Siswa  Jumlah  Wali Kelas 
Lk Pr 
1 VII. 1 19 17 36 AZNI WIRNA, S.Pd 
2 VII. 2 21 15 36 SAKURNIAN, S.Pd 
3 VII. 3 20 16 36 NURDAEI HARAHAP 
4 VII. 4 19 17 36 TRISNAWATI, S.Pd 
5 VII. 5 18 19 37 JULI, S.Pd 
6 VII. 6 19 18 37 Hj. EFNITA, S.Pd 
7 VII. 7 17 19 36 WENDI 
8 VII. 8 19 17 36 RISMAWATI, S.Pd 
9 VII. 9 13 23 36 H. WARTI NINGSIH, S.Pd 
10 VIII. 1 16 24 40 FATMARIZA, S.Pd 
11 VIII. 2 16 24 40 NURBAITI, S.Pd 
12 VIII. 3 20 20 40 Dra. Hj. LUSMEGAWATI  
13 VIII. 4 17 22 39 NURHAYATI, S.Pd 
                                                 
7
 UU SISDIKNAS 2003, Op.Cit., hlm. 3  
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14 VIII. 5 16 24 40 AGUSTINA  
15 VIII. 6 18 21 39 A. BANGUN, BA 
16 VIII. 7 18 21 39 NURHAILA, S.Pd 
17 VIII. 8 20 20 40 RIFTA, S.Pd 
18 VIII.9 16 22 38 Y.A.A. Erna Putri 
19 IX. 1 18 24 42 Hj. ASNIDAR, S.Pd 
20 IX. 2 18 24 42 LEDI HIRRASEIPA, S.Pd 
21 IX. 3 18 24 42 ERNELI, S.Pd 
22 IX. 4 18 24 42 MAWATI. J 
23 IX. 5 19 23 42 SRI HASTUTI, S.Pd 
24 IX. 6 19 23 42 SYAFRIAL, S.Pd 
25 IX. 7 18 24 42 AFRINA RAUF, S.Pd 




462 550 1017 26 Orang  
 
5. Sarana dan Prasarana  
Untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar, maka 
diperlukan sarana dan prasarana pendidikan. Adapun sarana dan prasarana 
yang ada di SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
TABEL IV.3 
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA  
SMP NEGERI 20 PEKANBARU  
TAHUN 2009 / 2010 
No.  Nama Barang / Bangunan  Kuantitas  
1 Ruang Belajar / Lokal 26 Rg 
2 Ruang Kepala Sekolah  1 Rg 
3 Ruang Wakil Kepala Sekolah  1 Rg 
4 Ruang Tata Usaha  1 Rg 
5 Ruang Majelis Guru  1 Rg 
6 Ruang Bimbingan dan Konseling  1 Rg 
7 Ruang Perpustakaan  1 Rg 
8 Ruang Komputer  1 Rg 
9 Ruang Keterampilan  1 Rg 
10 Ruang Kesenian  1 Rg 
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11 Ruang Laboratorium  1 Rg 
12 Ruang Kurikulum  1 Rg 
13 Ruang Kesiswaan  1 Rg 
14 Ruang UKS  2 Rg 
15 Mushallah  1 Rg 
16 Gudang  1 Rg 
17 Kantin  3 Unit 
18 Rumah Penjaga Sekolah  1 Unit 
19 WC Guru  3 Buah  
20 WC Siswa  9 Buah  
21 Lapangan Volly Ball 1 Buah  
22 Lapangan Basket Ball 1 Buah  
23 Lapangan Badminton  1 Buah  
 
6. Visi dan Misi SMPN 20 Pekanbaru 
a. Visi 
Menjadikan warga SMP Negeri 20 Pekanbaru yang berbudaya, 
berprestasi, dan berkualitas berdasarkan iman dan taqwa. 
b. Misi  
1) Membudayakan senyum, sapa, salam, sopan dan santun; 
2) Menciptakan lingkunagn sekolah yang kondusif; 
3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 
optimal; 
4) Mengaktifkan siswa untuk mengikuti perlombaan / olimpiade; 
5) Menerapkan manajemen partisipasi yang melibatkan seluruh warga 
sekolah dan komite dengan asas kekeluargaan; 
6) Menumbuhkembangkan imtaq melalui kegiatan pembelajaran dan 
kegiatan keagamaan.  
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B. Penyajian Data 
Pada bab ini merupakan penyajian data yang diperoleh dari lapangan, 
untuk mendapatkan data tentang peran kepala sekolah dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah, maka penulis menggunakan teknik 
wawancara terhadap kepala sekolah. Selain itu, penulis juga kuatkan dengan 
wawancara kepada 2 orang guru pembimbing sebagai data informan dalam 
penelitian ini. Penyajian data dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hasil Wawancara tentang Peran Kepala Sekolah dalam Program 
Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru 
a. Dra. Hj. Sri Nani  
Berikut adalah hasil wawancara penulis kepada Kepala Sekolah SMP 
Negeri 20 Pekanbaru.8 Adapun hasil wawancara tersebut adalah: 
1) Pertanyaan: Apakah ibu mengkoordinasikan kegiatan pendidikan di 
                    sekolah ini khususnya pada kegiatan bimbingan dan 
                    konseling, bagaimana ibu mengkoordinasikan kegiatan 
                    tersebut? 
Jawaban: Ya, dalam pengkoordinasian kegiatan khususnya kegiatan 
                   bimbingan dan konseling di sekolah ini saya melakukan 
                   hubungan kerjasama yang baik kepada semua guru 
                                                 
8
 Sri Nani, Kepala Sekolah, Wawancara di ruang kepala sekolah”, Tanggal 30 September 
2010 
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                   pembimbing di sekolah ini, dan setiap masukan dari 
                   mereka selalu saya tanggapi dengan positif.   
2) Pertanyaan: Apakah di sekolah ini tersedia ruangan bimbingan dan 
                    konseling, bagaimana keadaannya? 
Jawaban: Ada. Keadaannya masih kurang memadai, karena 
                   ukurannya lumayan kecil, sedangkan guru pembimbing di 
                   dalamnya ada 5 orang. Di samping itu ruangan tersebut 
                   menyatu dengan ruang UKS.  
3) Pertanyaan: Alat apa saja yang telah tersedia disekolah ini untuk 
                     menyimpan data yang berhubungan dengan bimbingan 
                    dan konseling? 
Jawaban:    1 unit lemari, rak buku, dan komputer. 
4) Pertanyaan:  Alat apa saja yang telah tersedia disekolah ini untuk 
                    mengumpulkan data yang berhubungan dengan bimbingan 
                    dan konseling? 
Jawaban:     Format biodata siswa, format kesulitan belajar 
                    siswa, dan AUM Umum. Semua itu disediakan 
                    oleh guru pembimbing, akan tetapi dibiayai/ dana dari 
                    sekolah. 
5) Pertanyaan:  Apakah ibu melakukan kegiatan dan pembinaan 
                   pengawasan berkaitan kegiatan bimbingan dan konseling 
                   di sekolah ini? 
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Jawaban:    Ya, tentu. Karena menurut saya hal itu sangat penting. 
6) Pertanyaan: Kegiatan apa saja yang telah ibu adakan di sekolah ini 
                    berkaitan dengan kegiatan bimbingan dan konseling? 
Jawaban:     Adapun kegiatan yang berkaitan dengan bimbingan dan 
    konseling yang telah terlaskana di sekolah ini adalah 
    penyuluhan-penyuluhan seperti tentang bahaya narkoba, 
    dan  lain-lain. Namun kegiatan ini terlaksana atas tanggung 
      jawab  saya selaku kepala sekolah bersama beberapa 
     orang guru  pembimbing di sekolah ini.  
7) Pertanyaan: Bagaimana Ibu melakukan pengawasan terhadap 
                    pelaksanaan bimbingan dan konseling? 
Jawaban:    Pengawasan saya lakukan dengan mengawasi perangkat 
                          pelaksanaannya, seperti program kerja BK, silabus dan 
                          RPP. Di samping itu saya juga selalu memantau siswa/i 
                          yang selalu dipanggil ke ruang BK akibat masalah tertentu 
                          yang dialaminya.  
8) Pertanyaan: Berapakah jumlah guru pembimbing yang ada di sekolah 
                     ini? 
Jawaban:     Ada 5 orang. 
9) Pertanyaan: Apakah ibu telah menetapkan salah seorang dari kelima 
                    guru pembimbing tersebut sebagai koordinator? 
Jawaban:     Ya. 
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10) Pertanyaan: Bagaimana ibu menetapkan koordinator guru pembimbing 
                    tersebut? 
Jawaban:     Saya memilih salah satu dari 5 orang guru 
                    pembimbing sesuai dengan pengalaman dan 
                    berdasarkan SK, dan hal ini saya tetapkan dari 
                    hasil musyawarah/mufakat dalam rapat majelis 
                    guru.  
11) Pertanyaan: Apakah ibu membuat surat tugas guru dalam proses 
                    layanan bimbingan dan konseling di sekolah ini bagi guru 
                    pembimbing pada setiap semester? 
Jawaban:     Ada, yakni berupa SK pembagian tugas yang 
                   dikeluarkan setiap semester untuk masing-                   masing 
guru pembimbing. 
12) Pertanyaan: Apakah Ibu menyiapkan surat pernyataan melakukan 
                     kegiatan bimbingan dan konseling sebagai bahan usulan 
                     angka kredit bagi guru pembimbing? 
Jawaban:      Ya ada, surat pernyataan tersebut berfungsi pada 
                     saat ada pengangkatan jabatan.    
13) Pertanyaan:  Apakah ibu memberikan kemudahan terhadap guru 
                     pembimbing demi terlaksananya program bimbingan dan 
                     konseling di sekolah ini?   
Jawaban:      Ya. 
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14) Pertanyaan: Apa yang ibu lakukan terhadap guru pembimbing untuk 
                    memberikan kemudahan demi terlaksananya program 
                    bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
Jawaban:     Agar program bimbingan dan konseling di 
                          sekolah ini selalu berjalan dengan baik sesuai 
                          dengan harapan, maka saya selalu memberi 
                          dukungan dan motivasi kepada guru 
                          pembimbing dalam rangka peningkatan kinerja 
                          guru pembimbing tersebut. Di samping itu juga 
                          saya selalu menanggapi kegiatan-kegiatan yang 
                          akan dilaksanakan di sekolah ini, bahkan saya              
                          menyediakan waktu khusus kepada mereka 
                          untuk melaksanakan kegiatan bimbingan dan 
                          konseling di sekolah ini.    
Hasil wawancara di atas juga dikuatkan dengan hasil wawancara 
dengan 2 orang guru pembimbing SMP Negeri 20 Pekanbaru. Adapun 
hasil wawancara tersebut sebagai berikut: 
b. Tumini 9 
1) Pertanyaan: Apakah kepala sekolah mengkoordinasikan kegiatan 
                    bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
                                                 
9
 Tumini, Guru Pembimbing ”Wawancara di Ruang BK”, Tanggal 15 Oktober 2010. 
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Jawaban:     Ya. 
2) Pertanyaan:  Bagaimana kepala sekolah mengkoordinasikan 
                     kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
Jawaban:      Dalam pengkoordinasian kegiatan pendidikan khususnya 
kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah ini ibu 
kepala sekolah melakukan hubungan kerjasama  yang 
baik kepada semua guru pembimbing di sekolah ini, dan 
setiap masukan dari kami selalu beliau tanggapi dengan 
baik pula. 
3) Pertanyaan:  Apakah kepala sekolah menyediakan ruangan bimbingan 
dan konseling di sekolah ini, bagaimana keadaannya? 
Jawaban:      Ya, ada. Keadaannnya cukup memadai. Walau belum 
sesuai dengan ketentuan, namun cukup menyenangkan. 
4) Pertanyaan: Alat apa saja yang telah disediakan oleh kepala 
                    sekolah untuk menyimpan data yang berhubungan 
                    dengan bimbingan dan konseling? 
Jawaban:     1 unit lemari, dan komputer. Namun keadaannya kurang 
memadai.  
5) Pertanyaan: Alat apa saja yang telah disediakan oleh kepala sekolah 
untuk mengumpulkan data bimbingan dan konseling? 
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Jawaban:   Angket, dan AUM Umum. Namun semua ini hanya 
dibiayai oleh beliau, guru pembimbinglah yang 
mengadakan semuanya.  
6) Pertanyaan: Apakah pengawasan terhadap pelaksanaan bimbingan dan 
konseling sangat penting? 
Jawaban:      Ya, sangat penting. 
7) Pertanyaan: Apakah kepala sekolah telah melakukan kegiatan dan 
pembinaan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 
bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
Jawaban:      Ya. 
8) Pertanyaan:  Kegiatan apa saja yang telah diadakan kepala sekolah 
berkaitan dengan kegiatan bimbingan dan konseling di 
sekolah ini? 
Jawaban:      Adapun kegiatan yang berkaitan dengan bimbingan dan 
konseling yang telah diadakan oleh kepala sekolah di 
sekolah ini adalah penyuluhan tentang bahaya narkoba, 
dan tentang kesehatan reproduksi wanita siswa.  
9) Pertanyaan: Bagaimana kepala sekolah melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling 
di sekolah ini? 
Jawaban:   Kepala Sekolah melakukan pengawasan dengan mengecek 
kehadiran guru pembimbing, dan melakukan koordinasi 
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dengan guru pembimbing dalam menangani masalah 
terentu yang dialami oleh siswa. 
10) Pertanyaan: Apakah kepala sekolah telah menetapkan koordinator 
guru pembimbing yang bertanggung jawab atas 
koordinasi pelaksanaan kegiatan bimbingan dan 
konseling di sekolah ini? 
Jawaban:      Ya. 
11) Pertanyaan:  Bagaimanakah kepala sekolah menetapkan koordinator 
guru pembimbing di sekolah ini? 
Jawaban:      Berdasarkan SK. 
12) Pertanyaan:  Apakah kepala sekolah menyiapkan surat pernyataan 
melakukan kegiatan bimbingan dan konseling sebagai 
bahan usulan angka kredit bagi guru pembimbing? 
Jawaban:    Ya, ada. Yaitu berupa SK pengusulan kenaikan pangkat. 
13) Pertanyaan:  Apakah kepala sekolah membuat surat tugas guru dalam 
proses layanan bimbingan dan konseling di sekolah ini 
bagi guru pembimbing pada setiap semester?  
Jawaban:      Ya.  
14) Pertanyaan:   Apakah kepala sekolah memberikan kemudahan 
terhadap guru pembimbing demi terlaksananya program 
bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
Jawaban:      Ya.  
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15) Pertanyaan:  Apa saya yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru 
pembimbing untuk memberikan kemudahan demi 
terlaksananya program bimbingan dan konseling di 
sekolah ini? 
Jawaban:     Beliau selalu menanggapi apa-apa yang kami usulkan 
tentang pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di 
sekolah kini, dan bahkan beliau memberikan senggang 
waktu kepada kami di luar jam pelajaran untuk 
melaksanakan kegiatan bimbingan terhadap siswa. 
 
c. Hendrayeni, S.Pd 10 
1) Pertanyaan: Apakah kepala sekolah mengkoordinasikan kegiatan 
                    bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
Jawaban:     Ya.  
2) Pertanyaan: Bagaimana ibu kepala sekolah mengkoordinasikan 
kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
Jawaban:      Ibu kepala sekolah melakukan hubungan kerjasama  yang 
baik kepada semua guru pembimbing di sekolah ini, dan 
setiap masukan dari kami selalu beliau tanggapi dengan 
baik pula. 
                                                 
10
  Hendrayeni, Guru pembimbing, ”Wawancara di Ruang BK”, Tanggal 15 Oktober 2010. 
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3) Pertanyaan: Apakah Ibu kepala sekolah menyediakan ruangan 
bimbingan dan konseling di sekolah ini, bagaimana 
keadaannya? 
Jawaban:    Ada, keadaannnya cukup memadai. Di samping ukurannya 
yang sangat kecil, ruangannyapun bersatu dengan ruang 
UKS. Sehingga kegiatan bimbingan terhadap siswa yang 
dilakukan oleh guru pembimbing tidak efektif.  
4) Pertanyaan: Alat apa saja yang telah disediakan oleh ibu kepala 
sekolah untuk menyimpan data yang berhubungan 
dengan bimbingan dan konseling? 
Jawaban:      1 unit lemari, dan komputer. Namun 
                     keadaannya kurang memadai.  
5) Pertanyaan: Alat apa saja yang telah disediakan oleh ibu kepala 
sekolah untuk mengumpulkan data bimbingan dan 
konseling? 
Jawaban:      Angket, dan AUM Umum.  
6) Pertanyaan: Apakah pengawasan terhadap pelaksanaan bimbingan dan 
konseling sangat penting? 
Jawaban:      Ya, sangat penting. 
7) Pertanyaan: Apakah kepala sekolah telah melakukan kegiatan dan 
pembinaan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 
bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
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Jawaban:      Ya. 
8) Pertanyaan:  Kegiatan apa saja yang telah diadakan kepala sekolah 
berkaitan dengan kegiatan bimbingan dan konseling di 
sekolah ini? 
Jawaban:      Adapun kegiatan yang berkaitan dengan bimbingan dan 
konseling yang telah diadakan oleh kepala sekolah di 
sekolah ini adalah penyuluhan tentang bahaya narkoba, 
dan tentang kesehatan reproduksi wanita siswa.  
9) Pertanyaan:  Bagaimana ibu kepala sekolah melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling 
di sekolah ini? 
Jawaban:    Kepala sekolah melakukan pengawasan dengan mengecek 
kehadiran guru pembimbing, dan melakukan koordinasi 
dengan guru pembimbing dalam menangani masalah 
terentu yang dialami oleh siswa. 
10) Pertanyaan: Apakah kepala sekolah telah menetapkan koordinator 
guru pembimbing yang bertanggung jawab atas 
koordinasi pelaksanaan kegiatan bimbingan dan 
konseling di sekolah ini? 
Jawaban:      Ya. 
11) Pertanyaan:  Bagaimana ibu kepala sekolah menetapkan koordinator 
guru pembimbing di sekolah ini? 
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Jawaban:      Berdasarkan SK dan pengalaman. 
12) Pertanyaan:  Apakah ibu kepala sekolah menyiapkan surat pernyataan 
melakukan kegiatan bimbingan dan konseling sebagai 
bahan usulan angka kredit bagi guru pembimbing? 
Jawaban:    Ya, ada. Yaitu berupa SK pengusulan kenaikan pangkat. 
13) Pertanyaan:  Apakah ibu kepala sekolah membuat surat tugas guru 
dalam proses layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah ini bagi guru pembimbing pada setiap semester?  
Jawaban:     Ya, berupa SK pembagian dan beban tugas masing-
masing guru pembimbing.  
14) Pertanyaan:  Apakah kepala sekolah memberikan kemudahan terhadap 
guru pembimbing demi terlaksananya program 
bimbingan dan konseling di sekolah ini? 
Jawaban:      Ya.  
15) Pertanyaan:  Apa saya yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru 
pembimbing untuk memberikan kemudahan demi 
terlaksananya program bimbingan dan konseling di 
sekolah ini? 
Jawaban:     Beliau selalu menanggapi apa-apa yang kami usulkan 
tentang pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di 
sekolah kini, dan bahkan beliau memberikan kesempatan 
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2. Hasil Wawancara tentang Faktor – Faktor yang Mempengaruhi 
Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru 
a. Dra. Hj. Sri Nani 
Berikut adalah hasil wawancara penulis kepada Kepala Sekolah SMP 
Negeri 20 Pekanbaru.11 Adapun hasil wawancara tersebut adalah: 
1) Pertanyaan: Apa pendidikan terakhir ibu yang telah ditempuh? 
Jawaban:    Pendidikan terakhir yang telah saya tempuh                    adalah 
S1 FKIP Jurusan B. Indonesia dan                    Sastra di Universitas Riau 
Pekanbaru.    
2) Pertanyaan: Sudah berapa lama ibu menjabat sebagai kepala sekolah? 
Jawaban:     Saya diangkat sebagai kepala sekolah sejak tahun 2008, jadi 
hingga sekarang saya sudah menjabat selama 2 tahun.   
3) Pertanyaan: Selain di sekolah ini, apakah sebelumnya ibu juga telah 
                     menjabat sebagai kepala sekolah? 
Jawaban:   Belum. Sebelum diangkat sebagai kepala sekolah saya adalah 
seorang pegawai tata usaha di sebuah SMP Negeri di 
Pekanbaru yakni pada tahun 1982-1989, selanjutnya di 
                                                 
11
 Sri Nani, Op. Cit. 
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tempat yang sama saya diangkat sebagai guru mata pelajaran 
Bahas Indonesia pada tahun 1991-2008.    
4) Pertanyaan: Apakah di sekolah ini tersedia dana khusus untuk 
                      pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling, dari 
                      mana sumber dana tersebut? 
Jawaban:       Ya, adapun sumber dana yang kami peroleh yaitu dari 
                            dana BOS, dan dari komite sekolah.  
5) Pertanyaan:   Apakah dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan 
                      bimbingan dan konseling di sekolah ini mencukupi, jika 
                      tidak mencukupi apa yang ibu lakukan?  
Jawaban:  Tergantung pada kegiatan yang dilaksanakan                      oleh 
guru pembimbing, terkadang mencukupi                      dan terkadang tidak 
mencukupi. Jika dana yang                      tersedia tidak sesuai dengan 
anggaran yang                      dubutuhkan, maka saya meminta koordinator 
                     guru pembimbing untuk membuat sebuah 
                     proposal kegiatan. Di mana proposal tersebut 
                     ditujukan kepada dinas pendidikan atau komite 
                     sekolah. 
6) Pertanyaan:  Selain petugas/ guru pembimbing, siapa (pihak mana) 
                      saja yang telah dilibatkan dalam pelaksanaan program 
                      bimbingan dan konseling di sekolah ini?    
Jawaban:  Wali kelas, guru mata pelajaran, dan wali                  murid. 
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Hasil wawancara di atas juga dikuatkan dengan hasil wawancara 
dengan 2 orang guru pembimbing SMP Negeri 20 Pekanbaru. Adapun 
hasil wawancara tersebut sebagai berikut: 
b. Tumini 12 
1) Pertanyaan: Sudah berapa lama ibu Dra. Hj. Sri Nani menjabat 
                     sebagai kepala sekolah di sekolah ini? 
Jawaban:      Beliau menjabat sebagai kepala sekolah di SMP Negeri 
20 Pekanbaru ini sudah 2 tahun.  
2) Pertanyaan: Apakah kepala sekolah menyediakan dana untuk 
                     pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan 
                     konseling di sekolah ini, dari sumber dana tersebut? 
Jawaban:     Ada, dari dana BOS, dan kadang ada juga dana dari 
komite sekolah. 
3) Pertanyaan: Apakah dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan 
                    bimbingan dan konseling di sekolah ini mencukupi? 
Jawaban:     Terjadang mencukupi, terkadang tidak.  
4) Pertanyaan: Selain petugas/ guru pembimbing, siapa (pihak mana) 
                    saja yang telah dilibatkan kepala sekolah dalam 
                     pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di 
                     sekolah ini?  
                                                 
12
 Tumini, Op. Cit..  
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Jawaban:     Wali kelas, dan guru mata pelajaran. Namun pada 
dasarnya adalah guru pembimbing. 
c. Hendrayeni, S.Pd 13 
1) Pertanyaan: Sudah berapa lama ibu Dra. Hj. Sri Nani menjabat 
                     sebagai kepala sekolah di sekolah ini? 
Jawaban:      Beliau menjabat sebagai kepala sekolah di SMP Negeri 
20 Pekanbaru ini sudah 2 tahun, yakni sejak tahun 2008.  
2) Pertanyaan: Apakah kepala sekolah menyediakan dana untuk 
                     pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan 
                     konseling di sekolah ini, dari sumber dana tersebut? 
Jawaban:      Ada, dari dana BOS, dan kadang ada juga dana dari 
komite sekolah. 
3) Pertanyaan:  Apakah dana yang tersedia untuk pelaksanaan 
                     kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah ini 
                     mencukupi? 
Jawaban:      Terjadang mencukupi, terkadang tidak.  
4) Pertanyaan: Selain petugas/ guru pembimbing, siapa (pihak mana) 
                    saja yang telah dilibatkan kepala sekolah dalam 
                    pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di 
                    sekolah ini?  
                                                 
13
  Hendrayeni, Op. Cit. 
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Jawaban:    Wali kelas, dan guru mata pelajaran. Namun pada 
dasarnya adalah guru pembimbing. 
 
C. Analisis Data 
Dalam hal ini penulis akan menguraikan lebih lanjut tentang data yang 
diperoleh di lapangan untuk memperoleh suatu kesimpulan pada bab berikutnya. 
Data yang penulis peroleh di atas akan dianalisa sehingga dapat dilihat jelas hasil 
penelitian yang telah dilakukan mengenai peran kepala sekolah dalam program 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap kepala 
sekolah dan 2 orang guru pembimbing di SMP Negeri 20 Pekanbaru, maka 
diperoleh data tentang: 
1. Peran Kepala Sekolah dalam Program Bimbingan dan Konseling 
Dari hasil wawancara penulis terhadap kepala sekolah dan 2 orang 
guru pembimbing, maka penulis memperoleh hasil sebagai berikut:  
a. Kepala sekolah sudah melakukan koordinasi yang baik terhadap seluruh 
kegiatan pendidikan, khususnya kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan 
bimbingan dan konseling; 
b. Kepala sekolah telah menyediakan sarana-prasarana pelaksanaan 
bimbingan dan konseling, seperti: ruang bimbingan dan konseling, alat 
penyimpan data dan pengumpul data yang berhubungan dengan kegiatan 
bimbingan dan konseling, anggaran/dana yang dibutuhkan dalam 
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pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling.  Namun hal ini belum 
maksimal karena keadaan masing-masing persediaan masih kurang 
memadai dan belum mencukupi; 
c. Kepala sekolah telah memberikan kemudahan terhadap guru pembimbing 
bagi terlaksananya program bimbingan dan konseling di sekolah dengan 
memberikan kebebasn waktu pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan 
dan konseling di luar jam pelajaran; 
d. Kepala sekolah telah mengadakan kegiatan dan pembinaan pengawasan 
terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling, namun pelaksanaannya 
masih kurang maksimal karena pengawasan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah tidak secara menyeluruh dan berkelanjutan; 
e. Kepala sekolah sudah menetapkan koordinator guru pembimbing yang 
bertanggung jawab atas koordinasi pelaksanaan bimbingan dan konseling 
berdasarkan kesepakatan bersama guru pembimbing dan pengalaman; 
f. Kepala sekolah membuat surat tugas guru dalam proses bimbingan dan 
konseling pada setiap awal catur wulan/ semester; 
g. Kepala sekolah telah menyiapkan surat pernyataan melakukan kegiatan 
bimbingan dan konseling sebagai bahan usulan angka kredit bagi guru 
pembimbing; 
Dari beberapa peran kepala sekolah tersebut di atas, dapat diketahui 
bahwa hampir keseluruhan dari peran kepala sekolah tersebut terlakasana, 
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namun masih ada beberapa peran tersebut di atas yang perlu ditingkatkan lagi 
karena pelaksanannya belum maksimal.  
 
2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Peran Kepala Sekolah dalam 
Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
 Untuk menjawab permasalahan yang kedua yaitu tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan 
konseling di sekolah, maka penulis juga melakukan wawancara terhadap 
kepala sekolah dan 2 orang guru pembimbing SMP Negeri 20 Pekanbaru, 
hasilnya sebagai berikut: 
a. Latar Belakang Pendidikan  
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa kepala sekolah 
SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah alumni tamatan dari S1 FKIP Jurusan 
Bahasa & Sastra di UNRI Pekanbaru. Dilihat dari latar pendidikan kepala 
sekolah tersebut, dapat diketahui bahwa kepala sekolah bukan alumni 
tamatan dari jurusan bimbingan dan konseling. Dengan demikian jelaslah 
kepala sekolah tidak dapat berperan sebagaimana yang diaharapkan dalam 
program bimbingan dan konseling.  
b. Pengalaman  
 Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan diperoleh data 
bahwa sebelum menjabat sebagai kepala sekolah, beliau adalah pegawai 
Tata Usaha di sebuah SMP Negeri di Pekanbaru yaitu pada tahun 1982-
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1989, kemudian diangkat menjadi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
pada tahun 1991-2008, hingga sejak tahun 2008-sekarang diangkat 
menjadi kepala sekolah di SMP Negeri 20 Pekanbaru. 
 Berdasarkan pengalaman di atas, tampak jelas bahwa Dra. Hj. Sri 
Nani menjabat sebagai kepala sekolah baru 2 tahun. Dimana sebelumnya 
beliau ialah seorang pegawai tata usaha dan guru bidang studi Bahasa 
Indonesia. Dengan demikian, jelaslah beliau masih kurang berpengalaman 
untuk menjalankan perannya sebagai kepala sekolah khususnya peran 
dalam program bimbingan dan konseling.      
c. Anggaran/Sumber Dana    
 Dari hasil wawancara juga penulis memperoleh data bahwa adapun 
sumber dana yang digunakan untuk program bimbingan dan konseling 
adalah dari dana BOS dan komite sekolah, selain itu juga dana dari 
proposal kegiatan yang diajukan oleh guru pembimbing. Walaunpun 
demikian, terkadang anggaran yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 
kegiatan bimbingan dan konseling masih kurang mencukupi. Sehingga 
kepala sekolah beserta guru pembimbing harus menunda beberapa 
kegiatan yang seharusnya telah terlaksana. 
       Walaupun ketiga hal tersebut di atas menjadi faktor penghambat 
kepala sekolah dalam menjalankan perannya dalam program bimbingan dan 
konseling, namun ada pula yang menjadi faktor pendukung yaitu:   
a. Dukungan dari pihak lain 
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Adapun jawaban yang penulis dapatkan dari hasil wawancara 
adalah bahwa selain guru pembimbing, kepala sekolah juga melibatkan 
wali kelas, guru mata pelajaran, dan wali murid. Di samping itu, kepala 
sekolah juga menjalin kerja sama dengan pihak luar. Dimana beberapa 
pihak tersebut sangat memberikan dukungan dan bahkan memiliki 
hubungan kerja sama yang baik terhadap kepala sekolah dalam program 
bimbingan dan konseling. 
 
Berdasarkan keterangan dari latar belakang pendidikan, pengalaman, 
anggaran/sumber dana, dan dukungan dari pihak lain tersebut di atas, maka 
menurut penulis sudah seyogyanya kepala sekolah kurang maksimal 
menjalankan perannya dalam program bimbingan dan konseling.  
 
BAB V 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 20 
Pekanbaru telah terlaksana, namun belum maksimal dan perlu ditingkatkan lagi. Hal ini 
dapat dilihat dari beberapa peran yang telah dilaksanakan kepala sekolah, yaitu: 
a. Kepala sekolah telah mengkoordinasikan seluruh kegiatan pendidikan, yang meliputi 
kegiatan bimbingan; 
b. Kepala sekolah telah menyediakan sarana-prasarana untuk pelaksanaan bimbingan 
dan konseling walaupun belum memadai; 
c. Kepala sekolah telah memberikan kemudahan bagi terlaksananya program bimbingan 
dan konseling; 
d. Kepala sekolah telah mengadakan kegiatan dan pembinaan pengawasan terhadap 
pelaksanaan bimbingan dan konseling walaupun belum menyeluruh dan 
berkelanjutan; 
e. Kepala sekolah telah menetapkan koordinator guru pembimbing yang bertanggung 
jawab atas koordinasi pelaksanaan bimbingan dan konseling berdasarkan kesepakatan 
bersama guru pembimbing; 
f. Kepala sekolah telah membuat surat tugas guru dalam proses bimbingan dan 
konseling pada setiap awal catur wulan/ semester; 
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g. Menyiapkan surat pernyataan melakukan kegiatan bimbingan dan konseling sebagai 
bahan usulan angka kredit bagi guru pembimbing. 
  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran kepala sekolah dalam program bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah: 
a. Latar Belakang Pendidikan  
Kepala SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah alumni tamatan dari S1 FKIP 
Jurusan Bahasa & Sastra di UNRI Pekanbaru.  
b. Pengalaman  
 Sebelum menjabat sebagai kepala sekolah, beliau adalah pegawai Tata Usaha 
di sebuah SMP Negeri di Pekanbaru yaitu pada tahun 1982-1989, kemudian diangkat 
menjadi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia pada tahun 1991-2008.   
c. Anggaran/Sumber Dana    
 Adapun sumber dana yang digunakan untuk program bimbingan dan 
konseling adalah dari dana BOS dan komite sekolah, selain itu juga dana dari 
proposal kegiatan yang diajukan oleh guru pembimbing.  
a. Dukungan dari pihak lain 
Selain guru pembimbing, kepala sekolah juga melibatkan wali kelas, guru 
mata pelajaran, dan wali murid. Di samping itu, kepala sekolah juga menjalin kerja 






B. Saran  
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Kepada Dispora, agar lebih memperhatikan kualitas pendidikan, baik dari segi tenaga 
pengajar maupun dari segi finansial. 
2. Kepada Kepala Sekolah, diharapkan dapat meningkatkan perannya dalam program 
bimbingan dan konseling.  
3. Kepada Para Tenaga Pengajar, khususnya Guru Pembimbing 
- Agar melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing dan menjalin 
kerjasama yang baik. 
- Laksanakan tugas yang telah diamanahkan dengan sebaik-baiknya, jangan pernah 
lelah dan putus asa dalam mendidik/ membimbing anak bangsa; 
- Penulis mengharapkan pada tenaga pengajar agar bisa memberikan contoh tauladan 
yang baik kepada seluruh siswa/i yang jadi harapan negara. 
 
Sebagai manusia biasa penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan, baik dari segi materi maupun metodologi. Oleh karena itu, penulis sangat 
mengharapkan dan membuka diri terhadapt kritik dean saran yang membangun demi perbaikan 
skripsi ini. Akhirnya pada Yang Maha Esa penulis selalu memohon, semoga karya ilmiah kecil 
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